HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS RENDAH
MI ROMLI AFIFAH

SKRIPSI

Oleh
Ilham Rofi Alrosyid
NIM. 18140118

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2022



LEMBAR PERSETUJUAN

HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS
RENDAH DI MI ROMLI AFIFAH
SKRIPSI

Oleh:
Ilham Rofi Alrosyid
NIM 18140118

Telah Disetujui,
Pada Tanggal
Oleh:

Dosen Pembimbing

Rizki Amelia M.Pd
NIP. 19920515201802012145

Mengetahui

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

28

Dr. Bintoro Widodo, M. Kes,
NIP. 197604052008011018




HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS
RENDAH DI MI ROMLI AFIFAH

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh
Ilham Rofi Alrosyid (18140118)
telah dipertahanan di depan penguji pada tanggal................ .dan dinyatakan
LULUS

Serta diterima sebagai salah satu
Untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Panitia Ujian Tanda Tan,
Ketua Sidang g

Muh. Zuhdy Hamzah, SS., M.Pd
NIP. 198012112015031001

Sekertaris Sidang
Rizki Amelia, M. Pd
NIP. 19920515201802012145

Pembimbing
Rizki Amelia, M. Pd
NIP. 19920515201802012145

Penguji Utama
Agus Mukti Wibowo
NIP . 197807072008011021




HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin

Puji syukur atas nikmat Allah Swt. Tuhan semesta alam, yang telah memberikan rahmat,
petunjuk, kesehatan, kelancaran, serta kemudahan sehingga saya dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Skripsi ini saya persembahkan kepada:

1. Seluruh keluarga saya, termasuk kedua orangtua saya atas doa dan ridhonya sebagai
wasilah kelancaran saya serta telah mengisi dunia saya dengan begitu banyak
kebahagian dan pelajaran.

2. Guru-guru yang mulia, yang telah mendidik serta memberikan ilmu hingga saya
menempuh pendidikan di perguruan tertinggi yang saya impikan.

3. Saudara, sahabat, dan semua yang telah mendukung dan memotivasi saya dalam
penyelesaian skripsi ini.

4. Dan terima kasih kepada ibu Rizki Amelia, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang telah
membimbing saya dengan penuh kesabaran dan perhatian dalam penyelesaian skripsi
dari awal hingga sekarang. Semoga penelitian ini dapat membawa manfaat kepada kita

semua, Aamiin ya robbal ‘alamin



MOTTO

O., A2 - & /ﬁu - - ° _ _
dedil alag Ladld B (e
"Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk kebaikan
dirinya sendiri"

(Qs. Al-Ankabut: 6)



NOTA DINAS PEMBIMBING

Malang, 12 Oktober 2022
PEMBIMBING
Rizki Amelia M.Pd
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

Nota Dinas Pembimbing

Hal  : Skripsi Ilham Rofi Alrosyid

Lamp :

Yang Terhormat,

Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
UIN Maliki Malang

Di Malang

Assalammualaikum Wr.Whb

Setelah melakukan beberapa bimbingan baik dari segi isi, bahasa dan teknik penulisan,
maka skripsi daei mahasiswa :

Nama : [Tham Rofi Alrosyid’

NIM : 18140118

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah di Ml
Romli Afifah

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut layak diajukan
untuk diujikan. Demikian kami sampaikan terima kasih

Wassalammualaikum Wr. Wh.

Pembimbing

Rizki Amelia M.Pd
NIP.19920515201802012145




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Ilham Rofi Alrosyid
NIM : 18140118
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Hubungan Literasi Digital Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah Ml
Romli Afifah

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri,
bukan plagiasi dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun pendapat
atau temuan orang lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk sesuai kode etik penulisan
karya ilmiah dan dicantumkan dalam daftar rujukan. Apabila di kemudian hari ternyata
skripsi ini terdapat unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia untuk diproses sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar
benarnya dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

Malang,12 Oktober 2022
Hormat saya

5’@\1 )
z | 2K S
ER ) 2
‘ ;
SD4AKX :

£, o TP rrrss

Ilham Rofi Alrosyid

Vi



KATA PENGANTAR
Puji Syukur kepada Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan Literasi
Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah di MI Romli Afifah. Shalawat serta salam
kami haturkan kepada Rasulullah SAW yang menjadi teladan bagi umat manusia. Ucapan

terimakasih penulis sampaikan kepada pihak yang terlibat khususnya kepada :

1. Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd selaku Dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik I1brahim Malang.

3. Dr. Bintoro Widodo, M.Kes selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Ratna Nulinnaja, M.Pd.l selaku dosen wali yang telah sabar dan disiplin dalam

membimbing saya dari awal perkualiahan hingga saat ini.

5. Rizki Amelia, M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah sabar dan ikhlas dalam

membimbing, memberi arahan, dan masukan dari awal hingga akhir penelitian.

6. Semua dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah atas segala ilmu
dan nasehat yang diberikan kepada penulis dan Sekretaris Jurusan PGMI atas arahan

untuk memenuhi syarat kelulusan.

7. Kepada orang tua saya yang senantiasa mendoakan dan memberi motivasi dan

dukungan sampai saat ini.

8. Kepada Bapak/Ibu dari guru kelas rendah di MI Romli Afifah yang telah memberikan

bimbingan arahan yang baik dalam memberikan ilmunya.

vii



9. Seluruh keluarga besar PGMI UIN Maliki Malang khusunya kepada mahasiswa PGMI
C 2018 atas segala kebersamaan dan kenangan yang tidak akan terlupakan.
10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Penulis juga belajar banyak

hal mulai dari cerita senang, sedih, dan lain sebagainya.

Jauh dari kesempurnaan, penulis sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dalam penulisan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini menjadi khazanah

pengetahuan yang baik bagi penulis maupun bagi pembaca.

Malang, 2022

Penulis

viii



PEDOMMAN TEANSLITEREASI ARAB LATIN

EBenulizan trapsliterazs Arab-Latin dalam Skopst vl menzennakan padoman.
trapsliteraz berdazarkan benutusan, bersama Mentenn Agama R dan Menten
Pendidikan dan Eshndayzan Bl no. 133 tahum, 1937 dan no. 0342 B1I/1987 vang

A. Hopeof
L= i =L 4= 0Q
= =B - =5 d = K
= =1 s = Sy d = L
= = Ts e = Sh a = M
z = wa = Ih a= N
C =H @ = Th =W
L = = =7hb = H
i =D E = e =,
= £ = Gh s= ¥
+ =R ~ = F
B. Xokal Panjang C. Yokal Diftons
Mokal (2) pamane =a 3% = aw
okl (il pamane =1 sl o=ay
Vokal (v) panizoz = B =
& =i



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN . ..t titittetttntaterarasasnressssasssssssssssssssssssssssssssses i
LEMBAR PENGESAHAN . ..ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiitiaiitesiatsnsssssssssssssssnssnse I
HALAMAN PERSEMBAHAN . ...ccciiiiiitiiiiiiiiiiiiiiiitiiiatiistsestosssssnsmmnii. i
IMOTTON e eiiiiiiiiiitiiiiiiitiiietiieteiettestetatetestesstcssscssstosssosssssssssnnsnmmimmms v
NOTA DINAS PEMBIMBING....ccctuttiiietiiimmnicsessscosssscsssssossssssossssssninminnnn v
SURAT PERINYATAAN . .tititititiitiettsttetssstcsssstosssssssssssscsssssssssssssssnnn Vi
KATA PENGANTAR...coiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietitiistettssstcsessssssssssssnnsson Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN....ccutiiiiiiiiiiineiiiinnttcnnnnnn. Vil
DAFTAR ISL. . iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiintiieetiestctestsentosssssessossssssssosssssnnsan X
DAFTAR TABEL....ccuuiitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieenittetiectecncsassscnscnsnnn Xii
DAFTAR LAMPIRAN. .. i ttttttetetetettetetetetetesesesssssssessssssssssssnsnsssammmns Xiii
N A I o XV
ABSTRACT ..ccuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiiintioteesiossssstossssssssssssssssssssssssssienmmm XV
UBALALL it irierie it rreeee et rertetetrerneat s sasattetsnsastssnsnsnssniiensnsnsanens XVi
BAB I PENDAHULUAN...ittttiitiiiiitiiiiittieiinttitiesttstssstcssssssssssssssssimmmmme 1
A. Latar Belakang Penelitian. ..., 1
B. RUMUSAN MASAIAN ..o e 3
C.Tujuan Penelitian. ... ... 4
D. Manfaat Penelitian....... ..o 4
E. Orisinalitas Penelitian. ............cooiiiiii e 4
F. Definisi Operasional............c.ouiniiiiii e 6
BAB II KAJTAN PUSTAKAL. ..cutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietiitteetttstetastsssonssmnniin 8
AL Literasi Digital. ... 8
B. Hasil Belajar. ... ..o 15
C. Hubungan Literasi Digital Dan Hasil Belajar Siswa ............ccccccovveviiveiieie e, 16
D. Kerangka BerPIKIl ........ccveiieiieiieie ettt te e e e sneenneenes 18



BAB III METODE PENELITIAN.....ccittiiiiiiiiiiiitiiiiiitiiintitneeiieccinccsnecnen 19

AL JENIS PENEIITIAN ..o 19
B. Tempat dan Waktu Penelitian............cccooiieiiieiie i 19
C. Variabel Penelitian....... ... 20
E. Populasi dan Sampel PENEIItIaNn ..........cccoveiieiiieiiecece e 20
D. Data dan SUMDEE DA ..........cceiueiiiriiiieiisiesiieieie e 20
F. Instrumen dalam Pengumpulan data ..o 21
G. Validitas dan Reliabilitas INStrUmMeN.........cocooiiiiiii e 22
H. Teknik ANaliSIS DALA .........cciveieieieiieieiesee e 22
BAB IV HASIL PENELITIAN ..o s 25
AL DESKIIPST UMUM ...ttt ae st baeaeennenre s 25
B. Deskripsi Data PENelitian...........cc.ooiiieiieieiie e 30
C. HaSIH PENEIITIAN ...t 31
BAB V PEMBAHASAN. ...ttt 34
AL LITErasi DIGITAL.......ccoiiiiiei e et 34
B. Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa ...........cccccoceevviiiiiiiciieiiec e 34
BAB VI PENUTUP ... .o 37
ACKESIMPUIAN ...t e e et e s reeteene e ra e aeaneenres 37
B.SAraN ..o 37
DAFTAR PUSTAKA Lttt sttt srb e e naeeanns 38
LAMPIRAN L.ttt b e e st e e e be e e s e e e anneas 40

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Data Raport Kelas 1 ........cccooveiiiiiiecece e 26
Tabel 4.2 Data RapOrt Kelas 2 ........coovviiieiiiiiccie et 27
Tabel 4.3 Data Raport Kelas 3 ........coviiiiiiiii e 28
Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Literasi Digital SISWa..........cccooveviviiiiinniiieneenn, 29
Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Hasil Belajar SISWa...........cccccooeviiinininiiiiee, 30
Tabel 4.6 Data Uji NOrmMalitas.........ccccevveriiiriieie e 30
Tabel 4.7 Data Uji LINIEIITAS .....cveveiieieeie e 31
Tabel 4.8 Data Uji KOTElaSi........c.ccviieiieicieie et 32

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat I[zin Penelitian.................ooooiiiiiiiiiiii e, 41
Lampiran 2 : Surat Validator Instrumen Penelitian.......................ooo 42
Lampiran 3 : Validasi Instrumen................ooiii i 43
Lampiran 4 : Instrumen Penelitian............c.cooiiiiiiiiiiiiiieieeeeeaea 47
Lampiran 5 : Validitas dan Realibilitas...............c..cooo 50
Lampiran 6 : Data Hasil Instrumen Angket...............c.ooooiiiiiiiiiiiiiiiin . 52
Lampiran 7 : Data Hasil Nilai Rapor Siswa...........c.cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie, 54
Lampiran 8 : Hasil Uji Normalitas...........c.ooeiiiiiiiiiiiiiiiieieieieieeeee, 57
Lampiran 9 : Hasil Uji Linieritas. ........oueeiieiititeieieeieieeeeeeeeee e 58
Lampiran 10 : Hasil Uji Korelasi ..........o.ouiiiiiiiiiiiiiiiiieeae 59
Lampiran 11 : Bukti Konsultasi SKIipsi........c.oovvuiiiiiiiiiiiiiiiiiiinieeennn, 60
Lampiran 12 : Profil Sekolah............coooiiiiiiii e, 61
Lampiran 13 : Biodata MahasiSWa..........c..oeiieiiniiiiitiie i 62

Xiii



ABSTRAK

Alrosyid, Ilham Rofi. 2022. Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas
Rendah di MI Romli Afifah. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi, Rizki Amelia, M.Pd.

Pada era modern ini, kemampuan literasi digital sangat penting untuk
dikembangkan dan ditanamkan pada siswa saat ini sebab semenjak peristiwa munculnya
covid 19 pada saat itu, terjadi perubahan yang sangat signifikan sekali pada dunia
pendidikan termasuk salah satunya pada saat diterapkannya pembelajaran daring yang
dimana pembelajaran pada saat itu dialihkan ke akses teknologi digital dalam jangka
waktu yang cukup lama. Penggunaan media digital pada saat itu berdampak hingga saat
ini, siswa mulai menggunakan media digital untuk kebutuhan belajarnya namun mereka
masih belum cakap akan bagaimana menggunakan dan menguasai media digital dengan
baik dan benar. Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan kepada salah satu
guru kelas rendah yaitu ibu Qurina Baroroh bahwa rata nilai kkm siswa kelas rendah
tergolong kurang maksimal karena siswa belum bisa menggunakannya dengan baik dan
benar mengingat siswa saat ini mulai aktif dalam menggunakan akses teknologi digital
dalam kehidupan sehari harinya. Maka dari itu,perlu adanya pengenalan dan
pengembangan kemampuan literasi digital siswa sejak dini agar bisa menggunakan dan
menguasai media digital dengan baik dan benar untuk kedepannya.Jadi, tinggi rendahnya
kemampuan literasi digital kemungkinan akan berpengaruh pada hasil belajar mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi digital pada siswa kelas
rendah di MI Romli Afifah. Tujuan dari penelitian in yaitu (1) untuk mengetahui tingkat
literasi digital pada siswa kelas rendah di Ml Romli Afifah (2)Untuk mengetahui
hubungan antara literasi digital dan hasil belajar siswa kelas rendah di MI Romli Afifah

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional.Penelitian ini diterapkan pada siswa kelas rendah dengan teknik
pengumpulan data berupa membagi kuesioner kepada orang tua siswa kelas rendah,
melakukan wawancara kepada salah satu guru dari kelas rendah dan melakukan observasi
langsung terhadap nilai rapor siswa pada PAT. Data dianalisis dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov untuk uji normalitas dan uji Korelasi Pearson Product Moment
sebagai uji korelasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Literasi Digital dan Hasil
Belajar Siswa Kelas Rendah” disalah satu sekolah yaitu MI Romli Afifah bahwa terdapat
hubungan yang positif antara literasi digital dan hasil belajar siswa kelas rendah di Ml
Romli Afifah. Diketahui nilai korelasi pearson antara literasi digital dan hasil belajar
mencapai 0,838 dengan taraf signifikansi 0,05. Sehingga nilai korelasinya lebih besar dari
nilai r tabel (0,838 >0,267).

Kata Kunci : Literasi Digital, Hasil Belajar, Siswa Kelas Rendah
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ABSTRACT

Alrosyid, Ilham Rofi. 2022. Relationship between Digital Literacy and Low Grade
Student Learning Outcomes at MI Romli Afifah. Thesis, Department of Teacher
Education, Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor,
Rizki Amelia, M.Pd

In this modern era, digital literacy skills are very important to be developed and
instilled in today's students because of the emergence of covid 19 at that time, a very
significant change in the world of education, including one of them when the
implementation of bold learning where learning at that time shifted access to digital
technology for a long period of time. The use of digital media at that time had an impact
until now, students began to use digital media for their learning needs but they were still
not proficient on how to use and master digital media properly and correctly. Based on
interviews and observations made to one of the low-grade teachers, namely Mrs. Qurina
Baroroh, the average KKM score of low-grade students is considered less than optimal
because students have not been able to use it properly and correctly considering that
students are now starting to be active in using access to digital technology in their daily
lives. Therefore, it is necessary to introduce and develop students' digital literacy skills
from an early age so that they can use and master digital media properly and correctly in
the future. So, the level of digital literacy skills is likely to affect their learning outcomes.
This study aims to determine the digital literacy skills of low-grade students at Ml Romli
Afifah.

This study uses quantitative methods with correlational research types. This
research is applied to low grade students with data collection techniques in the form of
distributing questionnaires to parents of low grade students, conducting interviews with
one of the teachers from low grades and making direct observations of student report
cards on PAT.

The data were analyzed using the Kolmogorov Smirnov test for normality test and
the Pearson Product Moment Correlation test as a correlation test. between digital literacy
and learning outcomes of lower grade students at Ml Romli Afifah. It is known that the
Pearson correlation value between digital literacy and learning outcomes reaches 0.838
with a significance level of 0.05. So that the correlation value is greater than the value of
r table (0.838 > 0.267).

Keywords: Digital Literacy, Learning Outcomes, Low Grade Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada saat covid-19 mulai menyebar luas di seluruh Indonesia yang mengakibatkan
beberapa perubahan yang signifikan pada dunia pendidikan. Salah satunya pada saat
diterapkannya pembelajaran daring yang dimana pihak dari sekolah ataupun madrasah
terpaksa melakukan pembelajaran dengan akses teknologi digital secara penuh termasuk
dari segi komunikasi (akses interaksi siswa dalam pembelajaran) dan informasi (proses
pembelajaran siswa) (Kominfo RI, 2021).

Pembelajaran daring ini masih belum lama diterapkan di dunia pendidikan.
sehingga secara tidak langsung membuat pembelajaran ini sebagai pengalaman baru bagi
siswa yang dimana membutuhkan penyesuaian yang memakan waktu juga karena
pembelajaran daring secara keseluruhan berbeda dengan pembelajaran konvensional
yang sering dijumpai siswa pada umumnya di sekolah. Terutama pada media
pembelajarannya, siswa memakai media digital sebagai media pembelajaran daring
mereka sehingga karena pembiasaan mereka dalam menggunakan media digital
berdampak hingga saat ini. media digital sudah menjadi sarana bagi siswa untuk
kebutuhan belajar mereka pada saat ini . Salah satunya yaitu menggunakannya sebagai
referensi tambahan belajar siswa dan mendapatkan beberapa informasi penting seputar
pendidikan.

Tinggi rendahnya kemampuan siswa menguasai media digital kemungkinan dapat
berpengaruh pada hasil belajar siswa, karena menurut Sardiman hasil belajar itu

dipengaruhi atas pengalaman subyek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya,



tujuan belajar dan motivasi yang mempengaruhi proses pembelajaran (Sardiman, 2006:
38). Seperti pada salah satu hasil wawancara saya terhadap salah satu guru kelas rendah
yaitu Qurina Baroroh S.Pd. Beliau mengungkapkan bahwa rata rata nilai dari siswa kelas
rendah masih tergolong kurang maksimal (di bawah KKM vyaitu 75) dan cenderung
kemungkinan dikarenakan siswa yang masih belum bisa menggunakan media digital
sesuai dengan pembelajaran siswa mengingat umur mereka yang masih terlalu dini akan
menggunakan dan menyesuaikan media digital dengan baik.

Pada era modern, sudah menjadi keharusan untuk bisa mengembangkan
kemampuan dalam menggunakan media digital dari usia dini karena siswa secara tidak
langsung sudah menjadi pengguna aktif teknologi digital. Singkatnya, siswa juga harus
bisa mengenal hingga menguasai media digital dengan baik dan benar walaupun masih
perlu adanya bimbingan beberapa pihak seperti orang tua dan guru. Namun mengingat
literasi digital merupakan hal yang baru juga untuk siswa, maka siswa juga membutuhkan
penyesuaian juga dengan media digital agar mereka bisa mengembangkan kemampuan
literasi digital siswa secara bertahap.

Literasi digital bisa disebut juga kemampuan seseorang dalam menguasai media
digital dari segi informasi maupun komunikas yang berhubungan dengan keterampilan
siswa dalam segi aspek kognitif, teknis, etika, sosial dan emosional (Kemendikbud, 2018).
Sebagaimana yang dikatakan Merriam Webster yang mengartikan bahwa literasi digital
bisa disebut juga Melek Aksara yaitu upaya untuk mengembangkan kemampuan
membaca, menulis dan memahami ide dengan teknologi digital saat ini. Pada dasarnya,
program literasi digital berbeda dengan program literasi yang biasa dilakukan di sekolah

(pembelajaran konvensional) salah satunya pada media pembelajaran siswa (untuk literasi



digital menggunakan handphone untuk media perangkat dalam mengembangkan
kemampuan literasi digital siswa sedangkan pada literasi sekolah menggunakan media
cetak seperti buku untuk mengembangkan kemampuan literasinya (Bawden, 2017).

MI Romli Afifah merupakan salah satu sekolah yang perlu adanya bimbingan dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa terutama pada siswa kelas rendah yaitu
siswa kelas 1,2,3 agar siswa perlahan bisa menggunakan media digital mereka sebagai
pusat informasi dan komunikasi mereka dalam kebutuhan belajarnya sekaligus mencegah
siswa terjerumus ke konten negatif yang kemungkinan akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa dengan cara siswa harus selalu didampingi oleh guru dan orang tua secara
perlahan agar bisa menggunakan media digital seiring dengan waktu sebagai alat yang
mengedukasi mereka.

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
hubungan literasi digital dan hasil belajar siswa kelas rendah di MI Romli Afifah.
Penelitian perlu dilakukan agar bisa mengetahui apakah ada korelasi antara kemampuan
literasi digital dan hasil belajar siswa kelas rendah dan juga bertujuan membantu siswa
dalam mengembangkan literasi digital pada pembelajaran sekolah agar siswa bisa
menguasai media digital dengan bijak pada pembelajaran daring saat ini dan terhindar

dari konten konten negatif bagi siswa

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah tingkat literasi siswa kelas rendah di MI Romli Afifah ?

2. Apakah terdapat hubungan antara literasi digital dengan hasil belajar siswa kelas

rendah di Ml Romli Afifah ?



C. Tujuan Penelitian

Dari penelitian di atas, diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu :
1.Untuk mengetahui tingkat literasi digital pada siswa kelas rendah di Ml Romli Afifah
2.Untuk mengetahui hubungan antara literasi digital dan hasil belajar siswa kelas rendah

di MI Romli Afifah

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharap dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi pihak sekolah di
MI Romli Afifah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti tentang hubungan antara
Literasi Digital dan hasil belajar siswa MI Romli Afifah
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan mempermudah guru untuk membantu siswa dalam
memahami materi dengan budaya literasi digital
c. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membuat anak anak semangat dalam memahami materi
dengan budaya literasi digital
E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini mengambil judul penelitian “Hubungan Literasi Digital dan Hasil

Belajar Siswa Kelas Rendah MI Romli Afifah” berdasarkan dari pengetahuan dari



peneliti. Penelitian yakin tidak ada yang menggunakan judul yang sama, namun

kemungkinan terdapat penelitian lain yang menyerupai dengan penelitian yang ditulis

oleh peneliti, seperti:

a. Korelasi Antara Minat dan Motivasi Belajar Siswa Laki Laki Dalam
Pembelajaran Seni Tari Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP N 1 Jogonalan
Klaten

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015 yang diterbitkan dalam bentuk skripsi.

Penelitian ini mempunyai kesamaan dalam variabel terikatnya, yaitu ‘Hasil Belajar

Siswa” namun pada variabel bebasnya berbeda yaitu “ Minat dan Motivasi Belajar Seni

Tari”. Selain itu, responden pada penelitian itu pun berbeda yaitu kepada siswa laki laki

saja di SMP N 1 Jogonalan Banten

b. Survei Literasi Digital Siswa Kelas Rendah dan Siswa Kelas Tinggi SD Negeri di
Desa Margasari

Penelitian ini dilakukan baru baru ini pada tahun 2022 yang diterbitkan dalam
bentuk jurnal ilmiah. Penelitian ini mempunyai kesamaan dalam variabel bebasnya yaitu
literasi digital. Kemudian untuk respondennya ditujukan kepada siswa kelas rendah dan
tinggi namun dilain sekolah yaitu di SDN Desa Margasari

c. Pengembangan Instrumen Literasi Digital Sekolah Siswa dan Guru

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020 yang diterbitkan dalam bentuk jurnal
ilmiah. Penelitian ini memiliki mempunyai kesamaan dalam variabelnya yaitu variabel
bebasnya (Literasi Digital). Namun, penelitian ini berjenis pengembangan untuk

instrument literasi digital dan responden nya ditujukan pada semua siswa dan guru di

SMA Negeri 14 Pekanbaru



d. Pengaruh Penerapan Literasi Digital Terhadap Peningkatan Pembelajaran
Siswa Di SMP Negeri 6 Banda Aceh

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 yang diterbitkan dalam bentuk skripsi.
Penelitian ini memiliki mempunyai kesamaan dalam variabel bebasnya yaitu Literasi
Digital dan penelitian ini sama sama berjenis korelasi. Namun, untuk variabel terikatnya
berbeda,yaitu peningkatan pembelajaran siswa. Dan juga, respondennya ditujukan
kepada SMP Negeri 6 Banda Aceh
e. Korelasi Tingkat Literasi Digital Pengguna Facebook Dengan Derajat
Kepercayaan Sebuah Informasi Pengguna Facebook Berusia 18-44 Tahun

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020 yang diterbitkan dalam bentuk skripsi.
Penelitian ini mempunyai kemiripan pada variabel bebasnya, yaitu Korelasi Literasi
Digital, namun terdapat perbedaan dari variabel terikatnya, yaitu derajat kepercayaan
sebuah informasi pengguna Facebook, dan juga terdapat perbedaan pada respondennya
yang dimana pada penelitian ini, respondennya, merujuk pada orang yang berumur 18-44
tahun

Dari keterangan diatas, saya sebagai peneliti ingin melakukan penelitian tentang
“Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah MI Romli Afifah”

dalam penyusunan tugas akhir skripsi saya

F. Definisi Operasional
1. Literasi Digital
Literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam menguasai media digital

sebagai bahan informasi dan komunikasi yang dipergunakan secara baik dan benar. Jadi,



literasi digital ini selalu berfokus pada aspek kognitif, etika, sosial emosional dan aspek
teknologi anak dalam teknologi digital. Indikator pada literasi digital meliputi
Operational Skill, Thinking Skill, Collaboration Skill, Awareness Skill. Kemampuan
literasi digital pada siswa diukur dengan menggunakan kuesioner yang berisi beberapa
pernyataan dari indikator literasi digital yang akan diberikan kepada masing masing orang
tua / wali murid

2. Hasil belajar siswa

Hasil belajar adalah bentuk apresiasi terhadap seseorang setelah mengikuti suatu
evaluasi dalam bentuk tulisan berupa huruf, angka dan sebagaianya. Untuk mengetahui
hasil belajar siswa, peneliti melakukan observasi terkait hasil nilai pada Penilaian Akhir
Tahun (PAT)

G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini disusun secara runtut dan sesuai dengan pedoman penulisan karya
ilmiah. Untuk mengetahui kesesuaian skripsi terhadap kaidah penulisan skripsi, maka
peneliti perlu menjelaskan sistematika pada penulisan skripsi ini. Berikut merupakan
sistematika dari skripsi ini yaitu :

e BAB 1 (Pendahuluan)

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian (keaslian penelitian) dan sistematika penelitian
e BAB Il (Tinjauan Pustaka)

Bab ini berisi tentang : 1.) kajian teori seputar kemampuan literasi digital siswa,
hasil belajar siswa, dan hubungan antara kemampuan literasi digital siswa dan hasil

belajar siswa , 2.) teori literasi digital dan hasil belajar siswa dalam sudut pandang islam,



3.) Kerangka Berpikir, 4.) Hipotesis Penelitian
e BAB Ill (Metode Penelitian)

Bab ini berisi tentang metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian.
Dimana pada bab ini lebih banyak menguraikan hal hal yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan penelitian
e Bab IV (Paparan data dan Hasil penelitian)

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut
merupakan sistematika dari bab ini, yaitu : 1.) paparan data yang telah direduksi sekaligus
proses analisis, 2.) hasil penelitian yang merupakan simpulan dari analisis pada
pemaparan data,

e BAB V (Pembahasan)

Bab ini berisi pemaknaan hasil atau temuan penelitian dengan cara memberikan
penjelasan tentang penelitian ini berdasarkan teori yang relevan

e BAB VI (Penutup)

Pada bab ini menyajikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A.LITERASI DIGITAL

1. Pengertian Literasi Digital

Pada era digital ini, banyak pihak yang berkontribusi dalam penyebaran dan
terciptanya berbagai macam informasi lewat digital yang berdampak pada munculnya
information anxiety (informasi yang membingungkan). Sehingga tidak bisa dihindari, bahwa
banyaknya konten menyimpang yang menyebar luas salah satunya yaitu konten muatan
kebohongan (HOAX). Banyaknya konten dengan muatan berita bohong, dapat memberi
pengaruh buruk kepada masyarakat. Dalam kasus ini, tidak sedikit masyarakat yang
tampaknya belum bisa mengontrol luasnya informasi dari media digital (Kominfo RI,
2018).

Gerakan literasi mulai diperkenalkan di sekolah yang digagas oleh pemerintah
melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2015. Gerakan ini bertujuan
memotivasi sumber daya manusia lebih unggul dan berkualitas. mampu kreatif dan inovatif
untuk mewujudkan tujuan Pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat Indonesia
(Kemendikbud, 2017).

Literasi Digital (digital literacy) pertama kali dikemukakan oleh (Riel, et, al. 2013:
3). la mengemukakan literasi digital merupakan suatu kemampuan dalam memakai
berbagai macam alat digital secara efektif & efisien pada aneka macam konteks misalnya

pada: global akademik, karir & kehidupan sehari hari. (Paul Gilster, 2018)

Menurut Munir (2018:108) literasi digital bisa diartikan sebagai penguasaan dalam



menggunakan media digital yang mendukung pola berfikir peserta didik dengan
mengevaluasi eksplorasi siswa dalam menggunakan media digital. Hal ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai media digital secara kritis,
kreatif, serta inspiratif dalam proses pembelajaran. (Masitoh, 2018:17)

Literasi Digital ini berkaitan dengan beberapa kemampuan siswa yaitu ICT Skills
(Keterampilan dalam menggunakan teknologi), Civic Skills (Keterampilan dalam
pengetahuan kewarnegaraan) yang berarti kemampuan ini bisa mencakup dalam segi
pemahaman dan penggunaan informasi dari berbagai bentuk informasi yang lebih luas,
dan mampu ditampilkan dalam perangkat digital yang didukung dengan perangkat yang
memadai dan keterampilan seseorang dalam melek digital. (Sari, Purba, dan Hasibuari,
209)

Belshaw menekankan bahwa literasi digital merupakan kemampuan individu dalam
memakai teknologi digital & indera komunikasi yang digunakan mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, menganalisis, & mengevaluasi agar menciptakan pengetahuan baru,
menciptakan komunikasi yang intens dengan individu yang lain. Namun, beliau lebih
mengungkapkan bahwa literasi digital sebagai kemampuan dalam menguasai dan
mengerti akan pemanfaatan teknologi secara bijak.(Belshaw, 2010)

Teori dari Belshaw juga didukung oleh Paul Gilster melalui pendapatnya dalam
karyanya yang berupa buku berjudul Digital Literacy (Kemendikbud, 2017) menjelaskan
bahwa literasi digital dikenal sebagai kemampuan dalam memahami dan menggunakan
informasi dalam teknologi digital dengan berbagai sumber informasi didalamnya.
Namun, Bawden (2001) mempunyai persepsi baru mengenai literasi digital yang diartikan

sebagai kemampuan dalam memahami dan menggunakan informasi pada beberapa media
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digital yang berkaitan dengan keterampilan teknis membuat, menyusun, memahami dan
menyebarluaskan informasi (Janner et al., 2021)

2. Tujuan Literasi Digital

Setelah memahami pengertian literasi digital di atas, berikut merupakan tujuan dari
literasi digital, antara lain :
a. Meningkatkan pengetahuan tentang informasi pada teknologi digital dangan cara
membaca dan memilihnya secara bijak,
b. Meningkatkan kemampuan pemahaman individu tentang informasi positif yang telah
ia baca,
c. Meningkatkan kemampuan seseorang dalam memberikan apresiasi yang valid dan
akurat tentang karya tulis atau karya ilmiah,
d. Menumbuhkan budaya literasi bagi masyaakat luas akan informasi digital,
e. Menumbuhkan sosok tabiat yang baik di dalam diri seseorang,
f. Meningkatkan membaca dan menulis dalam media digital (Devry et al.,2021:15)
3. Manfaat Literasi Digital

Manfaat dalam Literasi digital ada 6 antara lain :

a. Hemat waktu : mencari informasi di dalam teknologi digital secara cepat dan tidak
menghabiskan waktu lama.
b. Hemat biaya : Terdapat pihak membuat situs atau web yang mayoritas tidak dipungut
biaya untuk mengakses nya.
c. Memperluas jaringan : lebih banyak berkenalan dengan berbagai macam orang di
seluruh dunia dengan media digital

d. Membuat keputusan yang lebih baik : memutuskan suatu keputusan dengan sumber
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dari informasi yang terpercaya
e. Ramah lingkungan.
f. Memperkaya keterampilan
(Janner, S, et al 2021).,

4. Elemen dalam Literasi Digital

Menurut pendapat Steve Wheeler, terdapat sembilan elemen dalam literasi digital, yaitu:
a.) Social networking merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana seharusnya
berjejaring sosial dengan baik dan benar.

b.) Managing digital identity merupakan bisa mengatur suatu identitas agar bisa
digunakan secara baik dan benar.

c.) Transliteracy merupakan kemampuan memanfaatkan media digital dengan benar
seperti membuat, mengumpulkan, membagikan hingga mengomunikasikan konten yang
bernuansa postif melalui berbagai platform dari internet.

d.) Maintaining privacy, yaitu dapat mengatur privasi masing masing dari dunia digital.
e.) Creating content merupakan keterampilan dalam membuat konten di berbagai aplikasi
online dan platform

f.) Organizing and sharing content, yaitu mengatur berbagai macam konten informasi
dari sumber internet agar konten tersebut aman dan baik untuk disebarkan.

g.) Reusing/Repurposing Content yaitu Konten dari berbagai informasi dari sumber
internet yang bisa digunakan kembali dan menghasilkan untuk suatu kebutuhan

h.) Filtering and Selecting Content merupakan Kemampuan dalam memilih dan
menyaring informasi dari sumber internet secara baik dan benar.

I.) Self Broadcasting yaitu bertujuan untuk membagikan ide-ide menarik atau gagasan
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pribadi dan konten multimedia seperti blog, forum di mana merupakan bentuk partisipasi
dalam masyarakat sosial online. (Steve Wheeler, 2012)

5. Pentingnya L.iterasi Digital dalam Pendidikan

Pada era digital ini, banyak pihak yang berkontribusi dalam penyebaran dan
terciptanya berbagai macam informasi lewat digital yang berdampak pada munculnya
information anxiety (informasi yang membingungkan). Banyaknya konten menyimpang
yang menyebar luas salah satunya yaitu konten muatan kebohongan (HOAX). Hal ini
dapat memberi pengaruh buruk kepada masyarakat. Dalam kasus ini, tidak sedikit masyarakat
yang tampaknya belum bisa mengontrol luasnya informasi dari media digital. (Kominfo,
2018)

Menjadi literate digital berarti kemampuan yang dapat menyaring (Filtering)
berbagai informasi, dengan memahami informasi dan berkomunikasi secara bijak dengan
orang lain. Literasi digital dapat mengembangkan pola pikir sesorang dari perannya
sebagai mengonsumsi informasi dari internet menjadi seorang yang membuat informasi
yang dimasukkan kedalam sebuah website internet. Apabila generasi muda saat ini
kurang inisiatif dalam menguasai media digital, maka pemikiran mereka tidak akan maju.
(Kemendikbud Jakarta, 2017)

6. Indikator Literasi Digital
Indikator dari Literasi Digital dalam penelitian ini yaitu :
a. Operation Skill

Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan menguasai alat-alat yang

berhubungan dengan teknologi informasi atau sumber-sumber digital. Keterampilan

operasi terdiri dari 10 indikator kompetensi. Menjelajah dan mencari, mengevaluasi data,
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mengelola data, menyaring data dan informasi, kemampuan menggunakan teknologi,
memecahkan masalah teknis, memprogram, mengunggah dan mengunduh file/aplikasi ke
internet, mampu menyimpan informasi dan data konten dalam media digital, mampu
backup atau simpan data di beberapa tempat. Kemampuan menggunakan teknologi
seperti mengoperasikan komputer, perangkat mobile, akses internet, mesin penghidupan,
dan sebagainya menjadi modal utama seseorang dalam memperoleh literasi digital.
b. Thinking Skill

Keterampilan berpikir memiliki tujuh indikator kompetensi, yaitu pengetahuan
umum dan keterampilan fungsional, pengolahan dan pengelolaan informasi, berpikir
kritis dalam mengolah informasi, menafsirkan informasi dan konten digital,
mengembangkan konten digital, kreativitas, serta menganalisis data dan informasi.

Perkembangan digitalisasi mengubah tren yang terjadi baik dalam kegiatan bisnis
maupun pembelajaran. Tentunya hal ini menuntut masyarakat untuk lebih menambah
wawasannya. Oleh karena itu, literasi digital harus mencakup interpretasi informasi dan
konten digital dan pengembangan keterampilan konten digital

Komponen kreativitas berkaitan dengan bagaimana kita berpikir dan membangun
serta berbagi pengetahuan dalam berbagai ide dengan memanfaatkan teknologi digital.
Dalam hal ini, kreativitas disebut encompassing; i) Penciptaan atau keluaran produk
dalam berbagai format dan model dengan memanfaatkan teknologi digital; ii)
Keterampilan berpikir kreatif dan imajinatif meliputi perencanaan, merajut konten
c. Collaboration Skill

Komponen kolaborasi didasarkan pada sifat teknologi digital itu sendiri.

Keterampilan kolaborasi memiliki empat indikator kompetensi yaitu kerjasama tim,
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berinteraksi melalui teknologi digital, berbagi melalui teknologi digital, dan kemampuan
berkomunikasi. Teknologi digital memberikan peluang untuk bekerja sama dalam tim.
Teknologi digital juga membuka proses partisipatif yang kemudian membuka dukungan
untuk kolaborasi.
d. Awareness Skill

Keterampilan kesadaran terkait dengan keterampilan non-teknis seperti etika,
hukum, dan menjaga diri. Awareness skills memiliki tujuh indikator kompetensi yaitu
etika dalam teknologi, pemahaman hoax, sikap seimbang terhadap teknologi,
pemahaman, dan kesadaran tentang peran TIK, literasi hukum, pemahaman keamanan

pribadi, dan pemahaman keamanan perangkat.(Sinta dan Tashia, 2022)

B. HASIL BELAJAR
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah proses komunikasi terhadap lingkup yang berada di sekitar individu.
Belajar dapat dipandang sebagai proses terhadap sesuatu tentang berbagai pengalaman
yang diarahkan kepada tujuan dan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
Jadi, bisa disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah
mengikuti evaluasi dari proses belajar dalam bentuk tulisan berupa huruf, kalaimat dan
sebagainya. (Sudjana & Surjaman, 2016:28)
2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

Menurut Slameto (Slameto, 2018), berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yaitu beberapa jenis pengaruh yang digolongkan menjadi dua jenis,

yaitu faktor intern (dalam arti faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar)
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dan faktor ekstern (dalam arti faktor yang di luar individu siswa)
a. Faktor Internal
1. Faktor Jasmaniah : yang berhubungan dengan kesehatan fisik seseorang
2. Faktor Psikologis : yang berhubungan dengan mental dari seseorang
b. Faktor Eksternal
1. Keadaan keluarga : Keluarga merupakan suatu komponen utama dari anak. Jadi apabila
terjadi suatu perubahan keadaan di lingkup keluarga maka akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa
2. Keadaan sekolah :  Lingkungan sekolah adalah lingkungan dari seorang anak yang
berperan sebagai siswa yang belajar dengan berkomunikasi bersama gurunya. Jika
terdapat suatu perubahan pada sistem sekolah tersebut maka kemungkinan besar akan
berpengaruh pada hasil belajar siswa
3. Keadaan masyarakat : Masyarakat merupakan lingkup yang tidak bisa dihindari dengan
siswa. Jadi, siswa akan otomatis terkena pengaruh yang tidak akan bisa dihindari
C. HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DAN HASIL BELAJAR

Tanpa kita sadari, sekarang media digital sudah menjadi kebutuhan pokok sekolah
untuk berjalannya sistem Pendidikan di tengah tengah pandemi covid-19 dalam persepsi
siswa maupun guru. Namun dikarenakan pembelajaran daring terjadi secara mendadak,
hal itu menimbulkan dampak yang besar pada siswa kalangan dasar (SD/MI) terpaksa
harus dituntun agar bisa memiliki kemampuan dalam menguasai teknologi berupa media
digital secara bijak sehingga terhindar dari hal hal negatif akibat penyalahgunaan media
digital yang bisa disebut juga dengan literasi digital.

Namun mengingat literasi digital merupakan hal yang baru bagi siswa, makasiswa
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juga membutuhkan penyesuaian dengan program literasi digital Namun mengingat
literasi digital merupakan hal yang baru untuk siswa, maka siswa juga membutuhkan
penyesuaian dengan program literasi digital. Pada dasarnya, program literasi digital
berbeda dengan program literasi yang biasa dilakukan di sekolah (tradisional) seperti
pada media pembelajaran (untuk literasi digital menggunakan handphone untuk media
perangkat dalam pembelajaran sedangkan pada literasi pada umumnya menggunakan
media cetak seperti buku) , pembelajaran yang dikemas pun juga berbeda.(Bawden, 2017)

Dalam pembelajaran daring ini, tinggi rendahnya kemampuan siswa menguasai media
digital kemungkinan dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa karena hasil belajar
dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengan dunia fisik dan lingkungan baik apa
yang di ketahui, tujuan belajar dan motivasi yang mempengaruhi interaksi yang baru
dipelajari (Sardiman, 2006: 38). Mengingat media digital saat ini. sudah menjadi sarana
untuk siswa dan guru untuk kebutuhan sekolah sekaligus membantu siswa untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan edukatif dengan menggunakan teknologi digital.

D. KERANGKA BERPIKIR

Pada era modern ini, hampir semua aspek dalam pembelajaranmemakai sesuatu
yang bersifat digital untuk mempermudah suatu pembelajaran di kelas. Seperti halnya
budaya literasi yang semakin berkembang di era digital ini. Salah satunya yaitu budaya
literasi berbasis digital (Literasi Digital). Literasi digital adalah suatu kemampuan
seseorang dalam menggunakan dan menguasai teknologi digital untuk hal hal yang
positif. Dengan konsep literasi digital ini akan mengembangkan pengetahuan siswa
mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan mendorong rasa ingin dan

kreativitas siswa karena juga mempertimbangkan bagaimana literasi digital yang
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memiliki subjektivitas pengetahuan dimana dapat memastikan dengan penggunaan
teknologi untuk meningkatkan pembelajaran siswa

Seiring dengan berjalannya waktu di era digital ini, kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi semakin pesat. Hal ini juga memungkinkan siswa berada pada titik
dimana rentang jarak antara guru dan siswa semakin renggang yang membuat proses
pembelajaran antara guru dan siswa menjadi tidak intens. Namun dengan adanya budaya
literasi berbasis digital ini, menjadikan siswa mendapat ilmu ilmu pembelajaran yang
tidak menitikpusatkan ke guru saja tetapi jugamelalui internet atau jejaring sosial karena
efek dari kemajuan teknologisaat ini yaitu munculnya beragam sumber belajar siswa
sehingga siswabisa menguasai pembelajaran lebih cepat. Berdasarkan keterangan di atas,
peneliti ingin meneliti tentang hubungan literasi digital dan hasil belajar siswa M1 Romli

Afifah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif dengan metode korelasional.
Penelitian ini bertujuan agar bisa mengetahui hubungan antara dua varibel atau lebih
(Arikunto, 2006). Peneliti ingin mencari tahu tentang hubungan literasi digital dan hasil
belajar siswa kelas rendah M1 Romli Afifah.

Berikut merupakan skema hubungan antar variabel

X Y

Gambar 3.1 Korelasi Penelitian
Keterangan :
X : Literasi Digital
Y : Hasil Belajar Siswa

— : Hubungan antar Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti mensurvey ke tempat lokasi untuk memastikan apakah target dari lokasi
tersebut memiliki permasalahanyang sama dengan penelitian tersebut. Akhirnya peneliti
menemukan tempat penelitian yaitu di MI Romli Afifah yang beralamat di JL. Klengkeng
no. 12 RT.01 RW.01 Desa Tambakasri, Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang karena

pada sekolah tersebut masih di tahap awal menggunakan media digital dalam
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pembelajaran siswa. Sedangkan waktu penelitiannya yaitu mulai dari tanggal 22 Mei
2022

C. Variabel Penelitian

Berikut merupakan macam macam variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen (terikat) di dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa

2. Variabel Independen (Bebas)

Varibel Independen (bebas) di dalam penelitian ini yaitu Literasi Digital

D. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah bersifat kuantitatif karena data
yang akan dikumpulkan akan dianalisis dan dikorelasikan dalam bentuk angka atau tabel.
Sumber data dari penelitian ini bersifat primer karena sumber data tersebut secara
langsung diperoleh dari guru dan siswa kelas rendah M1 Romli Afifah. Untuk mengetahui
kemampuan literasi digital dari siswa, maka akan dibagikan kuesioner kepada orang tua
siswa yang nantinya akan dianalisis dalam bentuk angka. Untuk mengetahui hasil belajar
siswa, peneliti akan melakukan observasi terkait hal ini dari nilai PAT (Penilaian Akhir

Tahun) berupa angka melalui rapor siswa.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Target populasi yang akan dikaji untuk penelitian ini yaitu seluruh siswa MI Romli

Afifah tahun ajaran 2021/ 2022
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2. Sampel

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Jadi,
sampel yang akan diambil dari penelitian ini yaitu siswa MI Romli Afifah tahun ajaran
2020/2021 yang tergolong kelas bawah yaitu : kelas 1 sebanyak 29 siswa , kelas 2
sebanyak 31 siswa, dan kelas 3 sebanyak 31 siswa
F. Instrumen dalam Pengumpulan data

Penelitian yang memiliki peran penting yaitu pengumpulan data Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Kuesioner

Teknik ini akan dilakukan untuk meneliti hubungan literasi digital dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan via Google Form yang akan diberikan kepada orang tua
siswa yang mendampingi siswa di masing masing kelas
2. Observasi

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap siswa Ml
Romli Afifah untuk melakukan pengamatan yang berkaitan dengan hubungan literasi
digital dan hasil belajar siswa.
3. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan guru di MI Romli
Afifah yaitu guru kelas rendah, terkait dengan hubungan literasi digital dan hasil belajar
siswa yang terdapat di kelas rendah dengan waktu yang sudah disepakati
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

Untuk menguji validitas instrumen dari penetian ini, maka peneliti perlu melakukan

validasi isi dan konstruk. Dalam pengujian validasi ini, akan dinilai dari pendapat para
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ahli apakah instrument ini bisa digunakan atau harus diperbaiki. Validasi ini akan

meminta pendapat dari 2 dosen ahli validator:
a. Nur Hidayah Hanifah M.Pd (Ahli Instrumen)

b. Sigit Priatmoko M.Pd (Ahli Instrumen)
2. Reliabilitas Instrumen

Dalam penelitian ini, uji realibilitas dilakukan dengan jenis rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan SPSS Ver 16 karena instrumen yang akan diterapkan yaitu
kuesioner (angket) dan nilai yang dihasilkan lebih valid. Rumus ini memiliki syarat:
a.) Bila angka nilainya > 0,60 maka bisa dikatakan kuesioner tersebut reliabel
b.) Bila angka nilainya < 0,60 maka bisa dikatakan tidak reliabel (Duli,2019).
H. Teknik Analisis Data

Saat melakukan suatu penelitian, kita perlu menganalisis data agar data tersebur
mudah dipahami dan bisa menjadi solusi atas penelitian yang dikaji sehingga memperoleh
suatu kesimpulan yang akurat.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, peneliti akan menguji normalitas data dari penelitian ini. Uji
normalitas digunakan untuk menguji apakah populasi yang akan diteliti bersifat normal
atau tidak. Dalam pengujian ini, peneliti akan menggunakan metode uji Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan SPSS ver 16 . Kriteria dalam penelitian ini yaitu pada taraf
signifikansi yang mencapai 0,05 dengan pengujiannya sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05, maka data penelitan tersebut

berdisribusi normal

22



2. Jika nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05, maka data penelitan tersebut tidak
berdisribusi normal
b. Uji Linearitas

Peneliti akan menguiji linearitas dari data penelitian ini agar bisa mengetahui apakah
terdapat hubungan dari dua variabel (Variabel dependen dan independent tersebut). Pada
pengujian ini, peneliti akan menggunakan test of linearity dengan menggunakan SPSS
Ver 16 dengan taraf signifikasinya berpatokan antara kurang atau lebih dari 0,05
2. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi

Pada pengujian ini, peneliti akan menguji dari kedua variabel tersebut terdapat
hubungan yang kuat atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji
korelasi pearson product moment dengan bantuan SPSS ver 16. Syarat adanya uji korelasi
ini yaitu data yang berjenis interval atau rasio dan memiliki syarat data berdistribusi
normal dan data linear.

Koefisien korelasi pearson merupakan salah satu pengukuran yang berfungsi untuk
melihat hubungan linier antara dua variabel (Abdullah & Sutanto, 2015). yaitu tandanya
pada koefisien tersebut menunjukkan arah. Nilai koefisien pada uji korelasi ini berkisar
dari -1 (Korelasi negatif yang sempurna), 0 (Tidak ada korelasi), 1 (Korelasi positif
sempurna) yang ditentukan berdasarkan rumus sebagai berikut (Machali, 2018):

- N> XY - X)Q.Y)
Y X2 =X HnY Y - ()%}

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara nilai variabel X dengan Y

23



> =Jumlah dari suatu bilangan tertentu
X = Variabel X
Y = Variabel Y
n = Nilai

Berdasarkan angka tersebut, semakin angka mendekati nilai 1 atau -1 maka korelasi
antar dua variabel tersebut semakin kuat. Bila angka semakin mendekati angka nol, maka
korelasi antar dua variabel tersebut akan melemah. Selain itu,taraf signifikansi bisa
menjadi patokan juga untuk melakukan uji korelasi ini. Bila angka korelasinya semakin
tinggi diatas 0,5 maka korelasinya semakin kuat. Dan sebaliknya, bila angka tersebut
semakin kecil kurang dari 0,05 maka korelasinya semakin melemah.
Berikut merupakan derajat korelasi, yaitu :
¢ Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi.
o Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah.
o Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang.
o Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat.

¢ Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi umum

Penelitian ini diambil dari dua variabel, yaitu variabel literasi digital yang diambil
berdasarkan kuesioner dan variabel hasil belajar yang diambil berdasarkan nilai raport
dari siswa. Berikut merupakan rincian data dari penelitian ini :
1. Literasi digital

Kemampuan literasi digital dari siswa diambil dari hasil angket/kuesioner yang
telah dibagikan kepada orang tua melalui Google Form. Kuesioner ini diambil dari
beberapa indikator yang dijadikan sejumlah pertanyaan. Berikut merupakan ringkasan
dari data angket/kuesioner yang telah dibagikan, yaitu:

Tabel 4.1 Data hasil kuesioner

Indikator 1 > Skgr 4 5 Jumlah
A 12 9 30 27 13 91
B 19 2 39 11 20 91
C 3 7 23 44 14 91
D 12 9 28 23 12 91

Dari hasil tabel di atas, terdapat nilai skor 1-5 dari masing masing indikator
tentang literasi digital. Pada indikator A “Operation Skill” dapat dilihat bahwa skor yang
terbanyak yang diperoleh oleh siswa yaitu skor 3 mencapai 30 orang. Selanjutnya, pada
indikator B “Thinking Skill” dengan jumlah siswa yang tertinggi pada skor 3 total 39
orang. Kemudian, pada indikator C “Collaboration Skill” dengan skor yang terbanyak
pada skor 4 berjumlah 44 orang. Dan, pada indikator D “Awareness Skill” dengan jumlah

yang terbanyak pada skor 3 yaitu 28 orang.
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2. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa ini diambil dari nilai rapor siswa dalam mata pelajaran bahasa

Indonesia. Berikut merupakan nilai rapor dari siswa kelas rendah,yaitu :

a. Kelas 1

Guru kelas : Qurina Baroroh S.Sos

Data 4.2 Data Raport Kelas 1

NO Nama Nilai
1 A.AP. 60.0
2 A.M. 60.0
3 AS.G. 60.0
4 AK.V. 80.0
5 A.F.M 80.0
6 AK 80.0
7 AAZ 70.0
8 AZ 70.0
9 C.M.G 60.0
10 F.ZR 60.0
11 L.A.P 60.0
12 M.R.P.Z 80.0
13 M.F.W 60.0
14 M.F.R 60.0
15 M.S 80.0
16 M.W.A 60.0
17 M.A.P 65.0
18 N.M.S 60.0
19 N.K.N.N 60.0
20 N.Z.S 60.0
21 N.Z.A 80.0
22 P.A 60.0
23 Q.AA 80.0
24 R.B.A 40.0
25 S.F 60.0
26 S.AB 60.0
27 V.A 60.0
28 Z.A.QW 60.0
29 Z1.AG. 80.0
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b. Kelas 2

Guru kelas : Umaisaroh S.Pd

Tabel 4.3 Data Raport Kelas 2

NO Nama Nilai

1 AM.U 83.0
2 AS.A 67.0
3 AS.W 83.0
4 AN.SY. 34.0
5 A.S.B. 66.0
6 AM.T. 66.0
7 AN.P.M. 83.0
8 A.D.D.W. 49.0

9 D.S.A. 34.0
10 D.V. 66.0
11 F.L. 83.0
12 F.AJ. 67.0
13 F.R. 49.0
14 H.Z. 66.0
15 H.R.M.K. 67.0
16 K.M. 83.0
17 K.V.H. 49.0
18 K.A.Z 67.0
19 M.S.R 67.0
20 M.R.E. 60.0
21 M.A.M. 49.0
22 M.AF. 68.0
23 M.AR. 70.0
24 M.K.W. 77.0
25 N.Z.A. 60.0
26 R.S. 56.0
27 R.R.P. 48.0
28 S.D.F. 65.0
29 T.G.P. 83.0
30 V.M.A. 100.0
31 Y.R.P. 55.0
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c. Kelas 3
Guru kelas : Ita Maurina Islami S.Pd

Tabel 4.4 Data Raport Kelas 3

NO Nama Nilai
1 M.A.S. 66.0
2 AS 66.0
3 A.ZS.F. 80.0
4 AF.K.S. 66.0
5 AW.P. 83.0
6 AM.A. 66.0
7 AW.F. 83.0
8 AZP.R. 66.0
9 AP.O 83.0
10 C.N.L. 66.0
11 C.K.W. 66.0
12 D.V.W. 79.0
13 F.B.P. 48.0
14 G.H.M. 66.0
15 LY.W. 49.0
16 I.Z.P.M. 65.0
17 I.M.S 49.0
18 .U 70.0
19 K.M.1. 60.0
20 M.F.R.A.G. 65.0
21 M.Z.F. 49.0
22 P.B.AA. 66.0
23 R.H.A. 79.0
24 R.S.A. 49.0
25 R.H.M. 66.0
26 S.N.H.P.T.H. 49.0
27 V.M.M. 83.0
28 W.M.R. 83.0
29 Z.C.AP. 66.0
30 ZAM. 66.0
31 N.M. 83.0




B. Deskripsi Data Penelitian

Data dari penelitian ini terdiri atas varibel bebas yaitu variabel literasi digital (X1)
dan variabel terikat yaitu variabel hasil belajar siswa (X2) yang nantinya akan diuji
korelasinya. Berikut merupakan data data penelitian dari setiap variabel, yaitu :
a. Variabel Literasi Digital

Data dari variabel kemampuan literasi digital siswa diperoleh melalui angket /
kuesioner yang dibagikan kepada orang tua dari siswa kelas rendah. Berdasarkan data
dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi mencapai 88 dan nilai terendah
sebesar 30. Untuk mean (rata rata nilai) berjumlah sebesar 61,64 dan standar deviasi

berjumlah 11,78. Berikut merupakan rincian analisis deskriptif berupa variabel literasi

digital:
Descriptive Statistics
Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Literasi 91 30 88 61.64 11.783
Digital

Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Literasi Digital Siswa
b. Variabel Hasil Belajar Siswa
Data dari variabel ini diperoleh dari hasil nilai rapor dari Penilaian Akhir Tahun
(PAT) siswa pada program studi bahasa indonesia dari kelas 1 (Tema 5), kelas 2 (Tema
6), kelas 3 (Tema 7). Berdasarkan data yang diteliti, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
mencapai 100 dan nilai terendah mencapai 34. Hasil analisis dari Mean (M) yaitu sebesar
66 dan Standar Deviasi (SD) mencapai 12,4.Berikut merupakan rincian dari data tersebut,

yaitu:
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Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Descriptive Statistics
Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Hasil belajar 91 34 100 66.00 12.400

C. Hasil Penelitian
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Pada uji normalitas ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
data yang digunakan yaitu hasil dari pengisian kuesioner dan hasil nilai dari rapor dari
beberapa siswa kelas rendah dengan taraf signifikasi mencapai 0.05. Dalam mengolah
data untuk pengujian ini, peneliti menggunakan bantuan berupa aplikasi SPSS versi 16.
Berikut merupakan rincian data dari hasil uji normalitas penelitian ini :

Tabel 4.7 Data Uji Normalitas

N Signifikansi
(Siswa kelas a Nilai Kriteria Kesimpulan
Rendah)

1 0,05 0,985 Nilai sig. > Normal
0,05

2 0,05 0,485 Nilai sig. > Normal
0,05

3 0,05 0,745 Nilai sig. > Normal
0,05

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, bahwa data berdistribusi normal.
Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, Nilai Signifikansi dari
kelas 1 (0,985 > 0,05), 2 (0,485 > 0,05) dan 3 (0,745 > 0,05) lebih besar daripada 0,05
dengan menggunakan bantuan SPSS ver 16
b. Uji Linieritas

Untuk mengetahui linier antara dua variabel ini, maka peneliti menggunakan

“Test for linierity” dengan menggunakan SPSS ver 16 dengan nilai signifikansi sebesar
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0,05. Bila angka lebih dari 0,05, maka terdapat hubungan linier yang signifikan antara
literasi digital dengan hasil belajar siswa. Namun, jika angka tersebut kurang dari 0,05,
maka tidak terdapat hubungan linier secara signifikan antara dua literasi digital dan hasil

belajar siswa. Berikut merupakah hasil dari perhitungan uji linieritas antara dua varibel

yaitu
Tabel 4.8 Data Uji Normalitas
ANOVA Table
Sum aof
Squares if Wean Suare F Sir.
Hasil Belajar * Litarasi Between Groups  (Combined) 1177871 16 0488 F.302 aoa
Digital .
g Lingarity 4726.151 1 q726.1481 | 197 416 .0an
Deviation from Linearity 1451401 L] 41,4649 842 703
Within Groups 260428 54 49 287
Total 13838.000 40

Dari hasil perhitungan di atas,disebutkan bahwa angka signifikansi dari Deviation
From Linearity mencapai 0,703 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 (0,703 > 0,05). Jadi, bisa disimpulkan bahwa kedua variabel ini saling
berhubungan secara linier
2. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi

Untuk Menguji hipotesis dari penelitian ini, peneliti menggunakan metode uji
Korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS ver 16. Data ini akan mengkorelasikan
antara kemampuan literasi digital dengan hasil belajar siswa. Berikut merupakan hasil

dari uji hipotesis melalui SPSS ver 16, yaitu:
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Data 4.9 Data Uji Korelasi

Literasi Digital Hasil Belajar
Literasi Digital Pearson Correlation 1 .838"
Sig. (2-tailed) .000]
N 91 91
Hasil Belajar Pearson Correlation .838" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 91 91

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dan angka
tersebut lebih kecil atau kurang dari 0,05 yang membuktikan bahwa kedua variabel ini
berkorelasi. Selanjutnya, berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk
hubungan antara literasi digital dan hasil belajar berjumlah 0,838 > 0,267 (R tabel) yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara literasi digital dan hasil belajar siswa yang
kuat. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa semakin meningkatnya kemampuan literasi

digital pada anak maka meningkat pula hasil belajar siswa
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BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan agar bisa mengetahui apakah terdapat korelasi antara
literasi digital dan hasil belajar siswa di M1 Romli Afifah. Demi mengetahui hal tersebut,
peneliti telah mengumpulkan beberapa data dan menganalisisnya. Berikut merupakan
pembahasan dari hasil analisis data dari seorang peneliti ini, antara lain :

A. Literasi Digital

Literasi digital ini berkaitan dengan beberapa kemampuan siswa yaitu ICT Skills
(Keterampilan dalam menggunakan teknologi), Thiniking skills (kemampuan berfikir
dalam menggunakan media digital), Colllaboration Skill (Kemampuan dalam
berklaborasi) dan Awareness Skill (kesadaran penggunaan media digital) (Sinta dan
Tashia, 2022). Yang berarti kemampuan ini bisa mencakup dalam segi pemahaman dan
penggunaan informasi dari berbagai bentuk informasi yang lebih luas, dan mampu
ditampilkan dalam perangkat digital yang didukung dengan perangkat yang memadai dan
keterampilan seseorang dalam melek digital. Jadi, semakin sering seseorang
meningkatkan empat kemampuan tersebut, maka dapat meningkatkan kemampuan
literasi digital mereka. (Sari, Purba, dan Hasibuari, 2019)

Berdasarkan hal tersebut, siswa siswi pada kelas rendah Ml Romli Afifah juga perlu
adanya kemampuan dalam menguasai media digital karena secara tidak langsung mereka
juga merupakan salah satu pengguna aktif media digital. Peningkatkan kemampuan
literasi digital pada siswa sejak dini maka mereka bisa memahami dalam menggunakan

media digital dengan baik dan benar. Untuk melihat kemampuan literasi digital pada

33



siswa kelas rendah, maka akan dibuktikan dengan pembagian kuesioner kepada orang tua
siswa yang berdasarkan dengan empat indikator dasar literasi digital

Dari hasil pada tabel 4.1, terdapat nilai skor 1-5 dari masing masing indikator
tentang literasi digital. Pada indikator A “Operation Skill” dapat dilihat bahwa skor yang
terbanyak yang diperoleh oleh siswa yaitu skor 3 mencapai 30 orang. Selanjutnya, pada
indikator B “Thinking Skill” dengan jumlah siswa yang tertinggi pada skor 3 total 39
orang. Kemudian, pada indikator C “Collaboration Skill” dengan skor yang terbanyak
pada skor 4 berjumlah 27 orang. Dan, pada indikator D “Awareness Skill” dengan jumlah
yang terbanyak pada skor 3 yaitu 28 orang. Rata rata orang tua siswa memilih kadang
kadang dalam setiap indikator. Namun item yang mendominasi terdapat pada indikator
ke-2 yaitu Collaboration Skill dalam kategori sering. Jadi, bisa disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menggunakan media digital rata rata dalam kategori cukup
terutama pada saat menggunakan media digital untuk berkolaborasi seperti siswa
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan mendapat informasi dari guru melalui
akses teknologi digital, salah satunya Whatsapp Group.

Untuk meningkatkan kemampuan literasi digital siswa, perlu adanya bimbingan
dari beberapa pihak secara khusus seperti salah satunya yaitu orang tua dan guru, seperti
yang dijelaskan oleh Davidson (2012) menunjukkan bahwa untuk agar bisa menggunakan
media digital dengan positif, anak-anak membutuhkan bimbingan orang tua. Oleh karena
itu, untuk dapat melakukan pembimbingan, orang tua dituntut mempunyai kecakapan
baik teknis, pengetahuan, maupun emosional dalam mengakses berbagai informasi
maupun hiburan melalui internet. Dengan perkataan lain, dalam penggunaan internet oleh

anak-anak di rumah, bimbingan orang tua sangat diperlukan. Pembimbingan ini
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merupakan sebuah wujud nyata dari literasi digital yang dapat ditularkan dari orang tua
kepada anak-anak, terutama yang berusia di bawah 12 tahun. Pentingnya peran orang tua
sebagai pendamping anak dalam menggunakan internet karena anak belum mempunyai
kecakapan teknis, pengetahuan maupun emosi dalam mengakses berbagai informasi dan
hiburan melalui internet.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Yuli Aenu Sifa dan Winarto
yang berjudul “Survei Literasi Digital Siswa Kelas Rendah dan Siswa Kelas Tinggi di
SDN Margasari” dalam bentuk jurnal” bahwa sebagian besar siswa SD memiliki tingkat
literasi digital yang cukup, artinya tingkat literasi digital yang masih belum kategori tinggi
ini perlu adanya pendampingan secara khusus. Jika hal ini dibiarkan, siswa akan terpapar
konten digital yang tidak edukatif dan terpengaruh berita palsu. Dalam kasus ini tidak
sedikit siswa yang tampaknya tidak dapat membedakan antara konten yang bermanfaat
dan yang tidak bermanfaat.
B. Hubungan Literasi Digital Dan Hasil Belajar Siswa

Belajar adalah proses komunikasi terhadap lingkup yang berada di sekitar individu.

Belajar dapat dipandang sebagai proses terhadap sesuatu tentang berbagai pengalaman
yang diarahkan kepada tujuan dan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
Jadi, bisa disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah
mengikuti evaluasi dari proses belajar dalam bentuk tulisan berupa huruf, kalaimat dan
sebagainya. (Sudjana & Surjaman, 2016:28)

Menurut Slameto pada tahun 2002 bahwa terdapat faktor faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya yaitu dari lingkungan sekolah,

Lingkungan sekolah adalah lingkungan dari seorang anak yang berperan sebagai siswa
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yang belajar dengan berkomunikasi bersama gurunya. Jika terdapat suatu perubahan pada
sistem sekolah tersebut maka kemungkinan besar akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Untuk melihat hasil belajar siswa saat ini, maka perlu adanya penelitian tentang
korelasi tentang literasi digital siswa dan hasil belajar siswa pada siswa kelas rendah
karena saat ini mayoritas siswa termasuk siswa kelas rendah lebih cenderung
menggunakan media digital untuk kebutuhan sehari harinya sehingga siswa ikut andil
menjadi pengguna aktif media digital. Untuk penelitian dilaksanakan dalam bentuk
observasi raport dari siswa kelas rendah pada Penilaian Akhir Tahun.

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat beberapa uji yang harus dilakukan
yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji korelasi. Untuk hasil uji normalitas di atas,
bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov
Smirnov, Nilai Signifikansi dari kelas 1 (0,985 > 0,05), 2 (0,485 > 0,05) dan 3 (0,745 >
0,05) lebih besar daripada 0,05 dengan menggunakan bantuan SPSS ver 16 . Kemudian
untuk uji linieritas disebutkan bahwa angka Deviation From Linearity mencapai 0,703
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,703 > 0,05). Jadi,
bisa disimpulkan bahwa kedua variabel ini saling berhubungan secara linier. Lalu, untuk
uji korelasi nya diukur dengan Pearson Product Moment yang berdasarkan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 dan angka tersebut lebih kecil atau kurang dari 0,05 yang
membuktikan bahwa kedua variabel ini berkorelasi. Selanjutnya, berdasarkan nilai r
hitung untuk hubungan antara literasi digital dan hasil belajar berjumlah 0,838 > 0,267
(Rtabel) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan secara positif antara literasi digital

dan hasil belajar siswa yang berkategori kuat. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa
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semakin meningkatnya kemampuan literasi digital pada anak maka meningkat pula hasil
belajar siswa.

Dalam kajian teori bab 2, menurut sardiman pada tahun 2006 pada bukunya yang
berjudul “Interaksi motivasi belajar mengajar” mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya
kemampuan siswa menguasai media digital kemungkinan dapat berpengaruh pada hasil
belajar siswa karena hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengan
dunia fisik dan lingkungan baik apa yang di ketahui, tujuan belajar dan motivasi yang
mempengaruhi interaksi yang baru dipelajari (Sardiman, 2006: 38).

Hal ini juga didukung oleh Menurut pendapat salah satu guru kelas rendah di Ml
Romli Afifah yaitu Qurina Baroroh S.Sos lewat wawancara yang menyatakan bahwa rata
rata nilai KKM dari siswa kelas rendah masih tergolong kurang maksimal kemungkinan
dikarenakan siswa yang masih belum bisa menggunakan media digital sesuai dengan
pembelajaran siswa mengingat umur mereka yang masih terlalu dini akan menggunakan
dan menyesuaikan media digital dengan baik.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari (May Wulandari dan
Aslam) yang berjudul tentang “Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Kelas
Sekolah Dasar di SDS Muhammadiyah 24 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan

yang positif antara literasi digital dan hasil belajar siswa
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian yang
berjudul “Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah” disalah satu
sekolah yaitu MI Romli Afifah bahwa :

1. Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, bisa disimpulkan bahwa tingkat literasi
digital kelas rendah di MI Romli Afifah masih tergolong cukup. Hal ini dibuktikan
dengan hasil kuesioner . Pada indikator A “Operation Skill” dapat dilihat bahwa skor
yang terbanyak yang diperoleh oleh siswa yaitu skor 3 mencapai 30 orang.
Selanjutnya, pada indikator B “Thinking Skill” dengan jumlah siswa yang tertinggi
pada skor 3 total 39 orang. Kemudian, pada indikator C “Collaboration Skill” dengan
skor yang terbanyak pada skor 4 berjumlah 27 orang. Dan, pada indikator D
“Awareness Skill” dengan jumlah yang terbanyak pada skor 3 yaitu 28 orang. Rata
rata orang tua siswa memilih kadang kadang dalam setiap indikator. Namun item yang
mendominasi terdapat pada indikator ke-2 yaitu Collaboration Skill dalam kategori
sering.

2 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 menyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,000 dan angka tersebut lebih kecil atau kurang dari 0,05 yang membuktikan bahwa
kedua variabel ini berkorelasi. Selanjutnya, berdasarkan nilai r hitung untuk hubungan
antara literasi digital dan hasil belajar berjumlah 0,838 > 0,267 (Rtabel) yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan secara positif antara literasi digital dan hasil

belajar siswa yang berkategori kuat. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa semakin
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meningkatnya kemampuan literasi digital pada anak maka meningkat pula hasil belajar

siswa.

Saran

Dari penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal yang berkaitan dengan
“Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa kelas rendah di MI Romli Afifah”
antara lain:
1. Kepada kepala sekolah dan guru untuk membimbing siswa dalam meningkatkan
kemampuan literasi digital siswa agar siswa mampu menguasai sedikit demi sedikit
kemampuan literasi digital mereka.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda dan juga dapat

menggunakannya pada materi selain materi pelajaran tema
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Lampiran 3 : Validasi Instrumen

INSTRUMEN VALIDASI
KUESIONER/ANGKET
Nama : Ilham Rofi Alrosyid
Judul Penelitian : Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah
MI Romli Afifah

Nama Validator : /\/l.(r Iudaw/s Amffd‘l 2 A. Pd
NIP :19R08Y 200802012 13y
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian Ibu terhadap validitas
kuesioner/angket tentang Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas
Rendah MI Romli Afifah

B. Petunjuk
1. Tbu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak baik 4 = baik
2 = kurang baik 5 = sangat baik
3 = cukup baik

2. Mohon berikan saran atau komentar pada tempat yang sudah disediakan
C. Penilaian Angket

No | Aspek yang dinilai Skor

\ 1 12|13 [4]535

A | Penyajian

1 ; Pernyataan disusun secara sistematis v

2 !(ucsioner / angket memiliki petunjuk pengerjaan yang ,

3 Jjﬂmaslah pernyataan dalam setiap indikator s
4 | Pemilihan alternatif jawaban untuk respon angket v
5 | Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang diharapkan ¥
[ Keterkaitan Indikator dengan aspek yang ingin dicapai v
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B. | Isi

7 | Kesesuaian Kuesioner / angket dengan Indikator
Literasi Digital

8 | Kuesioner/angket dapat mengukur kemampuan literasi .
digital siswa

9 | Kuesioner/angket ini mencakup semua komponen \/
dalam kemampuan literasi digital siswa

10 | Ketepatan penggunaan indikator kemampuan literasi <
digital pada angket/kuesioner

C. | Bahasa

11 | Bahasa yang digunakan dalam angket/kuesioner v a
dinyatakan dengan jelas dan mudah dipahami

12 | Ketepatan dalam memilih huruf (jenis dan ukuran) "

13 | Kuesioner / Angket sesuai dengan kaidah bahasa Vv
Indonesia dengan baik dan benar

14 | Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan
penafsiran ganda dan menggunakan kata-kata/istilah -\/
yang berlaku umum

15 | Bahasa yang digunakan tidak bertele tele v

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom A, B, atau C sesuai dengan
keputusan yang Ibu berikan
A B C

v

A : Layak digunakan tanpa revisi

B : Layak digunakan dengan revisi
C : Tidak layak digunakan Malang, 24 Juni 2022
Validator
-

AL ety i e, M
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Nama

Judul Penelitian
Nama Validator
NIP

Instansi

A. Tujuan

INSTRUMEN VALIDASI
KUESIONER/ANGKET

: llham Rofi Alrosyid
- Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah

MI Romli Afifah

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian bapak terhadap validitas
kuesioner/angket tentang Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas
Rendah MI Romli Afifah

B. Petunjuk

1. Bapak dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak baik
2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

2. Mohon berikan saran atau komentar pada tempat yang sudah disediakan
C. Penilaian Angket

No | Aspek yang dinilai Skor ]
( 1 1 1213418
| A | Penyajian
| 1 | Pernyataan disusun secara sistematis o
- !
"2 Kuesioner / angket memiliki petunjuk pengerjaan yang o
|  ljelas

3 ‘T}umhh pemyataan dalam setiap indikator v

4 | Pemilihan alternatif jawaban untuk respon angket

5 | Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang diharapkan v

6 | Keterkaitan Indikator dengan aspek yang ingin

L\
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B. |

Isi

' 7 | Kesesuaian Kuesioner / angket dengan Indikator

[8

9

+

+

—4

+

+

4

Literasi Digital

Kuesioner/angket dapat mengukur kemampuan literasi

digital siswa

<

Kuesioner/angket ini mencakup semua komponen
dalam kemampuan literasi digital siswa

Ketepatan penggunaan indikator kemampuan literasi
digital pada angket/kuesioner

Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam angket/kuesioner
dinyatakan dengan jelas dan mudah dipahami

Ketepatan dalam memilih huruf (jenis dan ukuran)

Kuesioner / Angket sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia dengan baik dan benar

Nl %

Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan
penafsiran ganda dan menggunakan kata-kata/istilah
_yang berlaku umum

Bahasa yang digunakan tidak bertele tele

D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan

Dimohon untuk memberikan tanda cek (V) pada kolom A, B, atau C sesuai dengan
keputusan yang Bapak berikan

A | B C

-

A : Layak digunakan tanpa revisi

B : Layak digunakan dengan revisi

C : Tidak layak digunakan

Malang, 24 Juni 2022
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN
“HUBUNGAN LITERASI DIGITAL DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS
RENDAH MI ROMLI AFIFAH”
Ilham Rofi Alrosyid
18140118

A. Kuesioner
Satuan Pendidikan : MI Romli Afifah

Kelas : Rendah (1,2,3)

Via : Google Form

1. Kisi Kisi Kuesioner Tentang Kemampuan Literasi Digital Siswa

NO [ Indikator Butir Soal Jumlah
1| Operation Skill 1,2,3,4,5,6 f
2 | Thinking Skill 7,8,9,10,11 5
3 | Collaboration Skill 12,13, 14, 15 4
b 1 Ao 16, ‘7:’238’ 19, 5
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INSTRUMEN KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL SISWA

Nama Orang Tua ;
Nama Siswa :
Kelas

Alamat .

Isilah salah satu kolom (SS, S, TS, STS) di bawah ini dengan tanda checklist (v) pada pilihan yang

menurut anda paling tepat.
Keterangan:
SS : Sangat Sering KK : Kadang Kadang
S :Sering JR: Jarang
TP ; Tidak Pernah
(N0 indikator Pertanyaan S |KK|JR TP
b1 Siswa dapat menggunakan google form untuk
L | mengirim tugas pembelajaran
2 Siswa dapat menggunakan whatsapp untuk
[ | mengakses materi pembelajaran
(3] Siswa dapat menggunakan youtube untuk mengakses
L] oop o video pembelajaran
Pl ke Siswa dapat menggunakan gadget/handphone sebagai
e salah satu media pembelajaran
47 Siswa dapat memanfaatkan media digital sebagai
B 7‘ sumber belajar
] Jika siswa ingin mencari informasi untuk

mengerjakan tugasnya, maka siswa melakukan
pencarian melalui aplikasi google

Siswa dapat memahami materi pembelajaran dari
aplikasi e-book

Siswa dapat meningkatkan kemampuan membacanya
' dengan menggunakan aplikasi e-book

Siswa dapat memahami informasi yang dicari melalui
aplikasi google

Siswa lebih memahami informasi dari media digital
daripada buku

Siswa merasa kesulitan dalam memahami informasi
dari internet

Siswa bergabung dalam Grup melalui whatsapp agar
selalu mendapat informasi dari guru

20 .| Siswadapat mengerjakan tugas kelompok

Siswa dapat aktif berkomunikasi dengan guru melalui
‘Media digital

Dengan menggunakan gadget/handphone, siswa
dapat memperoleh informasi dari sekolah kapanpun
dimanapun

—

—
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I"dapat memperoleh informasi dari sekolah kapanpun

. Ldimanapun
“ 15 | Siswa dapat mengerjakan tugas kelompok
ok s - | menggunakan Whatsapp Group
r 6 | Siswa memiliki kesadaran akan dampak penggunaan
{ | media digital

1
|
! 18 | Awareness Skill
|

| Siswa dapat berkomunikasi dengan guru secara baik
' dan sopan melalui akses internet

| Siswa selalu memeriksa kembali informasi yang
| didapatkan dari internet melalui buku untuk
| memperoleh kebenarannya

' Siswa dapat memilih materi pembelajaran dari
| sumber yang terpercaya melalui internet

| Siswa dapat memahami tentang etika dalam
| penggunakan media digital

51



Lampiran 5 : Validitas dan Realibilitas

Variabel
X1

X2

Rhitung
0.488
0.774
0.479
0.701
0.679
0.710
0.471
0.665
0.491
0.454
0.491
0.595
0.649
0.601
0.549
0.699
0.616
0.585
0.790
0.764
0.586
0,749
0,633
0,783
0,626
0,592
0,476
0,531
0,722
0,618
0,665
0,513
0,685
0,629
0,433
0,371
0,729
0.464
0,590
0,707

Rtabel

0.367
0.367
0.470
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.470
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.470
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.470
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367

Keterangan
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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X3

X1

0.511
0.718
0.370
0.486
0.383
0.511
0.431
0.472
0.628
0.474
0.686
0.390
0.405
0.632
0.373
0.684
0.391
0.645
0.504
0.435

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

I of ltems

884

20

X2

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

I of ltems

28y

20

0.367
0.367
0.470
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.470
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367
0.367

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
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N of Items
Nama

Reliability Statistics
795

Alpha

ADHAM AMIRUL PRAWIRO

JLANA

KM

AHMAD SYAIFUL GHOZI

ALISA KHAIRA VILDA

AN

ALMERFATIN MASYHURA

ARTF KURNIAW

ASSYIFA AQILA ZAFIRA

ASVIA

JZ ZAHRO

CATLLYSTAMAKAILA GRISELDA

LEONY AZMINDITAPRADANA

MOCHAMMAD FATKHUL WAHHAB
MUHAMMAD FAHRIRAMADHAN

MUHAMMAD SETY AW

MOCHAMMAD ROHMAN PUTEA
MUHAMMAD W

ZAINAL

AN

{ U ADINATA

MUTIARA AFIK A PRATIWL

AN

AKHAIRA NIMAS NOOEA

NAMAMUAZARA SETIAW

NATW

A ZAHIROTUS SALSABILA

NASYW

A AQILAH

NATHANIA ZAHW

QUIBI AFKAR ARSENIO

VAISA ANGGRIANI

SITI FATIMAH

ZARRIFA AZZAMIA QOLBI'W.

Cronbach's

No
1
2
3
1
3
6
8

Lampiran 6 : Data Hasil Instrumen Angket
9

Kelas 1

X3

10 | FIRZA AINUR ROHMAH

11
12

13
14
15

16
17

18
19
20
21

22 | PUTETAULIA

23

24 [ROHMATUL BASTIVAH A

25

26 | SYAFIYAH ATQIANA BILQIS

27

28

54
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29 | ZILDAN IMANULLOH AL GHIFARI
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e
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ACHMAD MIRZA UKHAITL

ADIBA 8!

A AVEILLA

ARTUM SEKAR WIDIATTEA

A NUH SAIFULLOH YUSUF

SYARIFUDIN BAHRI
ALIYA MALIKA TUNGGADEWI

AQIA NAVILA PUTEIMAYORA
ARIQ DAFA DWI WIVAND A

DAVIEN SETY O ADI

FADILATUL LATLIYAH

FAW S

ABDUL JAEBAR.

FEERIANARACHMAWATI

HAIDAR REAFIF MUSYAFFAK.

EKENZO VIRENDEAHIDAYAT
KHANSA AL ZAFIRA

MAULANA SEPTHARADITY A
MOCHAMAD REZA ERSYAH PUTRA
M ABDULLAH MUTTAMAKIN

MUHAMMAD ABDULLOHFAKEH
MUHAMMAD AGUS RAITHAN

AFA

JSNUL W

MUHAMMAD K

NAYSILAZILDA AZZAHRA
RADITYA SAPUTEA

RAYVANRAFA PRAHASTO

SOFIDWI FAUZIAH

ADDAH APRILIA

VANESA MAW

YUSTIVAN RAVANDO PUTRO

No

Kelas 2

]

4

3
6
8
9

10 | DELLOVERY

11

12
13

14 | HAFIYATUZ ZAHRO

15

16 | EAHFTI MUZZAMIL

17

18

19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29 | TEGUH GALIH PRASETYO

30
31

55
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Karakteristik responden
9

8

5

5
3
4
4
3
2
3

Nama
ADAM MAYOR SAPUTRA

AFIFAH SAHIRA
SABRINA NUR HIDAYATI PUTRL.T.H

AHMAD ZAKARIA SHOLIHUL FIKRI
AKMAD FERDIAN KIAN SANTANG
ALEX WIDHI PUTRA

INTAN ZAHRA PUTRI MAHARANI
IQBAL MUHAMAD S

ROSMA HABIBATUL MUKAROMAH
VANESA MAYDINA MECCA

CLARINDA KEANESYA WARDANI
IQBAL ULUMUDIN

DHEA VIOLA WIBOWO

FATHAN BIAN PUTRA
M. FAZRIEL RAZIV AL-GHIFARI

MUHAMMAD ZAHWAN F
ZANETA CARISA AULIA PUTRI

ZINDHA AYU MAHARANI

ALMAHIRA MAFAZA ANNAFI'
NUSKI MAWABILA

ANANTA WAHYU FIRDIANA

ASHILA ZAVARINA PUTRIR

AVIKA PUTRI OKTAVIANI
10 | CHOIRU NIZAR LAHZUA

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

KHANZA MAULIDA IZZATI
PUTRI BENING AL-AWALI
REFAN HAFIDZ AKBAR

GADING HAYKAL MUKTI
RIZKI SIFA AMELIA

INDAH YULIANA WATI

28 | WARDAH MUFIDAH RAMADHANI

No
1
a
5
6
22
23
24
25
26
27
29
30
31

Kelas 3



Lampiran 7 : Data Hasil Nilai Rapor Siswa

a. Kelas 1

Guru kelas : Qurina Baroroh S.Sos

Data 4.2 Data Raport Kelas 1

NO Nama Nilai
1 AAP. 60.0
2 A.M. 60.0
3 AS.G. 60.0
4 AK.V. 80.0
5 AFM 80.0
6 AK 80.0
7 AAZ 70.0
8 AZ 70.0
9 C.M.G 60.0
10 F.ZR 60.0
11 L.AP 60.0
12 M.R.P.Z 80.0
13 M.F.W 60.0
14 M.F.R 60.0
15 M.S 80.0
16 M.W.A 60.0
17 M.A.P 65.0
18 N.M.S 60.0
19 N.K.N.N 60.0
20 N.Z.S 60.0
21 N.Z.A 80.0
22 P.A 60.0
23 QAA 80.0
24 R.B.A 40.0
25 SF 60.0
26 S.AB 60.0
27 V.A 60.0
28 ZAQW 60.0
29 Z1AG. 80.0
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b. Kelas 2

Guru kelas : Umaisaroh S.Pd

Tabel 4.3 Data Raport Kelas 2

NO Nama Nilai
1 A.M.U 83.0
2 AS.A 67.0
3 A.SW 83.0
4 AN.SY. 34.0
5 A.S.B. 66.0
6 AM.T. 66.0
7 AN.P.M. 83.0
8 A.D.D.W. 49.0
9 D.S.A. 34.0
10 D.V. 66.0
11 F.L. 83.0
12 F.AJ. 67.0
13 F.R. 49.0
14 H.Z. 66.0
15 H.R.M.K. 67.0
16 K.M. 83.0
17 K.V.H. 49.0
18 K.A.Z 67.0
19 M.S.R 67.0
20 M.R.E. 60.0
21 M.A.M. 49.0
22 M.AF. 68.0
23 M.AR. 70.0
24 M.K.W. 77.0
25 N.Z.A. 60.0
26 R.S. 56.0
27 R.R.P. 48.0
28 S.D.F. 65.0
29 T.G.P. 83.0
30 V.M.A. 100.0
31 Y.R.P. 55.0
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c. Kelas 3
Guru kelas : Ita Maurina Islami S.Pd

Tabel 4.4 Data Raport Kelas 3

NO Nama Nilai
1 M.A.S. 66.0
2 AS 66.0
3 A. ZSF. 80.0
4 AF.KS. 66.0
5 AW.P. 83.0
6 AMA. 66.0
7 AW.F. 83.0
8 A.ZP.R. 66.0
9 AP.O 83.0
10 C.N.L. 66.0
11 C.K.W. 66.0
12 D.V.W. 79.0
13 F.B.P. 48.0
14 G.H.M. 66.0
15 LY.W. 49.0
16 1.Z.P.M. 65.0
17 I.LM.S 49.0
18 1.U. 70.0
19 K.M.I. 60.0
20 M.F.R.A.G. 65.0
21 M.Z.F. 49.0
22 P.B.AA. 66.0
23 R.H.A. 79.0
24 R.S.A. 49.0
25 R.H.M. 66.0
26 S.N.H.P.T.H. 49.0
27 V.M.M. 83.0
28 W.M.R. 83.0
29 Z.CAP. 66.0
30 Z.AM. 66.0
31 N.M. 83.0




Lampiran 8 : Hasil Uji Normalitas

Kelas 1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 29
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 19.08414097
Most Extreme Differences  Absolute .085
Positive .068
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .458
Asymp. Sig. (2-tailed) .985

a. Test distribution is Normal.

Kelas 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M N
Hormal Parameters? Mean aoooono
Std. Deviation 20067288423

Most Extreme Differences Absolute 152
FPositive 152

M egative 112

Kolmogoraw-Smirnoy £ 248
Asyimp. Sig. (2-tailed) AES

a. Test distribution is Marmal.
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Kelas 3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz
el Residual
] x|
maormal Parameters® Mean oooaoann
Std. Deviation 20.419690445
mMost Extreme Differences  Ahsolute 22
FPositive 00
Megative -122
Kaolmogorow-Smirnoy £ .Ba0
Asvmp. Sig. (2-tailed) 745
a. Test distribution is Mormal.
Lampiran 9 : Hasil Uji Linieritas
Kelas 1
ANOVA Table
Sum of
Sfuares df Wean Square F 3ig.
Hasil Belajar = Literasi Between Groups  (Cambined) 2816.092 20 440,805 1.430 312
Digital Linearity 1085.034 1 1085.034 3519 098
Dewiation fram Linearity 7731.048 19 406,898 1.320 a7
Within Graups 2466 GBT i 308.233
Tatal 11282.759 23
Kelas 2
ANOVA Tahle
Sum af
Suares iff hean Square F Siny.
Hasil Belajar * Literasi Between Groups  (Combined) 8270871 20 413544 877 817
Digital P
. Linearity 162.827 1 162.827 A AT0
Deviation frarm Lingarity 8108.044 19 426.7349 A4 A93
Wiithin Groups 4713.000 10 471.300
Tatal 12983871 30
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Kelas 3

ANOVA Table
Sum of
Snuares iff hean Siuare F 5.
Hasil Belajar * Literasi Betwaen Groups — (Combined) 850,742 20 420037 1.0645 479
Digital I
‘gl Linearity 92,829 1 98970 | 245 | B3
Deviation from Linearity B481.513 19 446416 1.109 A0
Wiithin Groups 4027.000 10 402700
Tatal 12607.742 30
Lampiran 10 : Hasil Uji Korelasi
Correlations
Literasi . .
Dingital Hasil Belajar
Literasi Digital ~ Pearsan Correlation 1 A3R”
Sig. (2-tailed) non
M a1 81
Haxzil Belajar Fearson Correlation |3a" 1
Sig. (2-tailed) .00n
M a1 51

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 11 : Bukti Konsultasi Skripsi

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Ilham Rofi Alrosyid

NIM 18140118
Judul : Hubungan Literasi Digital dan Hasil Belajar Siswa Kelas Rendah di Ml
Romli Afifah
Tanggal Materi Konsultasi Saran Paraf
19 Mei 2022 Konsultasi Revisi untuk
tentang Instrumen | lembar instrumen ]
penelitian penelitian
19 Juli 2022 Konsultasi Revisi Bab 4
tentang Bab 4 A
2 Agustus 2022 Konsultasi Skripsi | Revisi Bab 5
Bab 5 A
27 September Konsultasi Revisi Bab 6
2022 Skripsi bab 6 A
1 Oktober 2022 Konsultasi Skripsi | Diterima dan
bab 4,5 dan 6 Diajukan /
A

Malang,12 Oktober 2022

R

Rizki Amelia M.Pd
NIP.19920515201802012145
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Lampiran 12 : Profil Sekolah

PROFIL SEKOLAH

Berdasarkan dari data yang diperoleh peneliti pada lampiran, Ml Romli Afifah

Singosari mempunyai rekapitulasi data sekolah sebagai berikut:

agrwdE >

10.
11.
12.
13.
14.

. PROFIL MADRASAH

Nama Madrasah

Tahun Berdiri

No. Statistik Madrasah
Akriditasi Madrasah
Alamat Lengkap Madrasah
Desa/Kecamatan
Kab/Kota

Provinsi

No. Telp

NPWP Madrasah
Nama Kepala Madrasah
No. Telp/Hp

Nama Yayasan

Alamat Yayasan

No. Telp Yayasan

No. Akta Pendirian Yayasan
Kepemilikan Tanah
Status tanah

Luas tanah

Status Bangunan

Luas Bangunan

: MI Romli Afifah

1954

: 111235070253

: Terakreditasi A

. JI. Klengkeng no. 12 Tambakasri
: Tajinan

: Malang

: Jawa Timur

: (0341) 806323

: 005181342657000

: Kutiani, S.Pd

: 085100176023

: Lembaga Pendidikan Ma‘arif
. JI. Raya kebonagung Malang
: (0341) 801163

: MIS /07.0253 / 2016

: Milik Sendiri

: Wakaf

:1.328 m?

: Milik Sendiri

: 551

63



Lampiran 13 : Biodata Mahasiswa

A. ldentitas Mahasiswa
Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Fakultas

Program Studi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No.Telp / HP

Alamat Email

BIODATA MAHASISWA

. Ilham Rofi Alrosyid

: 18140118

: Malang, 19 Oktober 2000

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: 2018

: JIn. Klengkeng no. 24 Rt.04 Rw.02

: 085607687549

: irofialrosyid@gmail.com
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